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ABSTRACT

Background: Indonesian population 58.22% work in the informal sector where on average
33% work as farmers and fishermen. This underlies the importance of paying attention to
the informal sector in terms of occupational health. Karimun Jawa region at least 60% of
the population work as fishermen and traditional divers. According to data from the
Karimunjawa Primary health care, there were 104 cases related to hyperbaric or
decompression, 5 of which died. Health care support for divers is still inadequate.
Method: This type of descriptive research with the aim to describe the condition of the
description of health problems experienced by fishermen in Kemojan village with a sample
of 21 fishermen with research instruments in the form of questionnaires, HB quick check,
tensimeter, and urine color sample tests.

Results: Respondent's blood pressure showed a systolic pressure that was more than
normal or more than 121mmHg of 81% of the total 21 respondents and 47.6% had a
diastole level that was more than normal, with 32% of respondents having higher levels of
hemoglobin abnormal and 61.9% experiencing moderate dehydration.

Conclusion: Respondent's blood pressure showed a tendency to experience
hypertension, and lack of consumption of mineral water. Divers of fisherman respondents
are advised to be able to control salt consumption to reduce the potential risk of
hypertension and increase consumption of mineral water so that respondents avoid
interference with the excretion channels in the body.

Keywords: fishermen, Javanese Karimun, health picture

*Corresponding Author: E-Mail: ratih.pramitasari@dsn.dinus.ac.id

PENDAHULUAN

Indonesia

kebutuhan kawasan ASEAN. Salah satu
merupakan negara kawasan yang menjadi suplai perikanan

kepulauan dimana mayoritas wilayah berada di Kabupaten Jepara yang

berupa lautan, setidaknya memiliki lebih
dari 17.000 pulau yang terdiri dari pulau
besar dan pulau kecil. Hasil laut Indonesia
sekitar 34% di gunakan untuk memenuhi

merupakan daerah di Utara Provinsi Jawa
Tengah yang terdapat banyak nelayan dan
penyelam tradisional. Menurut data
puskesmas Karimunjawa dari tahun 2007
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hingga 2013 ditemukan sebanyak 104
kasus berkaitan dengan hiperbarik atau
decompresi 5 diantaranya mengalami
kematian. Selain permasalahan
dekompresi terdapat beberapa masalah
kesehatan lain yang berhubungan
pekerjaan nelayan, yaitu sebanyak 48
(49,5%) warga hasil spirometrinya adalah
retriksi, sebanyak 2 (2,1%) warga hasilnya
obstruktif dan 5 (5,2%) adalah campuran.
Selain itu juga didapatkan data sebanyak
74 (76,3%) warga yang merokok dan
sisanya 23 (23,7%) tidak merokok (1).
Selain permasalahan kesehatan kerja,
kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada
nelayan juga cukup tinggi, berdasarkan
penelitian sebelumnya, hampir semua
nelayan masih mengalami dan pernah
mengalami kecelakaan kerja ringan dan
kecelakaan kerja sedang. Sedang 3 orang
nelayan pernah mengalami kecelakaan
kerja berat (2). Dukungan pelayanan
kesehatan kepada penyelam hingga Kini
masih belum memadai (3). Penduduk
Indonesia 58,22% bekerja di sektor
informal dimana rata-rata 33 % bekerja
sebagai petani dan nelayan (4). Hal ini
mendasari pentingnya memperhatikan
sektor informal dari sisi kesehatan kerja.
Kesehatan kerja menjadi hal yang penting
karena setiap pekerjaan yang memiliki
risiko yang tinggi dalam sebuah pekerjaan
apabila tidak ditangani dengan baik akan
mengakibatkan kerugian. Pengetahuan
yang rendah  juga menimbulkan
pengetahuan rendah tentang perkapalan
dan alat yang dipergunakan untuk melaut,

hal ini juga berpotensi akan terjadinya
kecelakaan kerja dan  kecelakaan
pelayaran. Stres akan timbul karena
kurangnya pengetahuan tentang
keselamtan dan kesehatan kerja di sektor
maritim atau nelayan (5).Jumlah penduduk
di Karimun Jawa mencapai 9.774 Jiwa
yang terbagi menjadi 4 Desa yaitu,
Karimun Jawa, Kemojan, Parang, dan
Nyamuk. Kawasan Karimun Jawa
setidaknya 60% penduduk bekerja sebagai
nelayan dan penyelam tradisional.(6).
Penelitian ini bertujuan untuk menganilis
gambaran kesehatan nelayan di Desa
Kemojan, Karimun Jawa.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan kondisi
gambaran masalah kesehatan yang
dialami oleh nelayan di desa kemojan.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nelayan dengan status aktif
bekerja yang tinggal di Desa Kemojan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
Teknik accidental sampling pada satu
waktu tertentu, dan didapatkan sampel
sejumlah 21 nelayan yang bersedia untuk
menjadi responden penelitian. Instrument
penelitian  berupa  kuesioner  untuk

mengetahui karakteristik nelayan,
pengukuran hemoglobin dilakukan oleh
tenaga medis tersertifikasi dengan
menggunakan alat berupa Quick Check-Hb
Hemoglobin Testing System merk HB
Mission, Pengukuran hipertensi dilakukan
dengan menggunakan alat berupa

tensimeter-digital yang sudah dikalibrasi,
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dan tes sampel warna urin dilakukan
dengan metode membandingkan warna
urin nelayan dengan standar warna urin
yang dikeluarkan oleh WHO. Pengolahan
data dilakukan dengan Program SPSS,u;ji
statistic yang dilakukan adalah uji
normalitas data dan analisis univariate
untuk

untuk masing-masing variable

mendapatkan gambaran kondisi

kesehatan nelayan di Desa Kemojan,

Karimun Jawa. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik
dengan Nomor referensi 321/KEPK-FKM
/UNIMUS/2020.

HASIL

Tabel 1 Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Tamat SD 6 28,6
2 SD 8 38,1
3 SMP 4 19,0
4 SMA 3 14,3
Total 21 100
Berdasarkan Tabel 1, tingkat paling sedikit adalah Sekolah Menengah

pendidikan responden yang paling banyak
adalah Sekolah Dasar (38,1 %) dan yang

Atas (14,3 %).

Tabel 2 Indeks Massa Tubuh

No Maslzggl'k:buh Jumlah Presentase (%)
1 Berat Badan Kurang 8 38,1
2 Berat Badan Ideal 10 47,6
3 Berat Badan Lebih 2 9,5
4 Gemuk 1 4.8
Total 21 100

Berdasarkan Tabel 2, Responden
yang paling banyak adalah responden
yang memiliki Berat Badan ldeal sebesar

47,6 % sedangkan responden yang gemuk
hanya sebesar 4,8 %.

Tabel 3 Umur
No Kelompok Umur Jumlah Presentase (%)
1 28-34 3 14,3
2 35-41 9 42,9
3 42-48 1 4,8
4 49-55 7 33,3
Total 21 100

Berdasarkan tabel 3, kategori umur
responden yang paling banyak yaitu umur
35 hingga 41 tahun sebesar (42,9%)

sedangkan kategori umur yang paling
sedikit yaitu umur 42 hingga 48 tahun
sebesar (4,8%).
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Tabel 4 Klasifikasi Masa Kerja menurut tulus (1992)

No Masa Kerja Jumlah Presentase (%)
1 Baru 9 42,9
2 Sedang 2 9,5
3 Lama 10 47,6
Total 21 100

Berdasarkan tabel 4, responden

sebagian besar memiliki masa kerja lama

yaitu 47,6 %. Sedangkan reponden yang

paling sedikit memiliki masa kerja sedang
yaitu 9,5 %.

Tabel 5 Lama Kerja

No Lama Kerja (Jam/Hari) Jumlah Presentase (%)
1 <5Jam 14 66,7
2 > 5 Jam 7 33,3
Total 21 100

Berdasarkan Tabel 5, lama Kkerja
responden yang paling banyak adalah 2
jam/hari dan 4 jam/hari ( 19 %) dan yang

paling sedikit adalah 8-12 jam/hari (4,8 %).
Rata-rata responden memiliki lama kerja
sebanyak 4 jam/hari.

Tabel 6 Sistole

No Sistole Jumlah Presentase (%)
1 <120 19
> 121 81
TOTAL 100

Sistole merupakan salah satu tanda
dimana manusia dapat mengamati
keadaan fungsi jantung keadaan normal
atau mengalami gangguan. Sistole
merupakan kekuatan fungsi menekan
darah atau pembulu darah arteri pada

jantung agar mampu menyebar keseluruh
tubuh. Responden mengalami tekanan
sistole yang lebih dari normal atau lebih
dari 121mmHg sebesar 81% dari total 21
responden.

Tabel 7 Diastole

No Diastole Jumlah Presentase (%)
1 <80 52,4
2 > 80 47,6
Total 100.0

Level Diastole merupakan fase rileks
dari jantung atau fase dimana darah
kembali masuk dalam bilik jantung,
Keadaan normal 80 mmHg, sedangkan

hasil pemeriksaan pada responden
diperoleh 47,6% mengalami level diastole
yang lebih dari keadaan normal

Tabel 8 Kadar Hemoglobin

No Kadar Hb Jumlah Presentase (%)
1 <14 4 19
2 14 -18 16 76,2
3 >18 1 4,8
TOTAL 21 100
Hemoglobin  merupakan protein darah. Apabila seseorang mengalami

dalam sel darah merah dalam tubuh yang
memiliki fungsi mengangkut oksigen dalam

keadaan tidak normal maka akan
mengakibatkan gangguan kadar oksigen
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sehingga menyebabkan fungsi-fungsi
organ tubuh menjadi tidak normal. Pada
hasil pemeriksaan terhadap penyelam
diperoleh 76,2 % responden berada pada

keadaan normal. Hal ini menunjukkan hal
yang positif terhadap nutrisi yang
dikonsumsi responden.

Tabel 9 Dehidrasi

No Dehidrasi Jumlah Presentase (%)
1 <3 8 38,1
2 4-6 13 61,9
3 7 0 0
TOTAL 21 100
PEMBAHASAN mengalami peningkatan (7) (8). Berat

Tingkat pendidikan responden yang
paling banyak adalah Sekolah Dasar (38,1
%). Akses karimun jawa dari satu lokasi ke
lokasi yang lain  harus dicapai
menggunakan kapal yang
menghubungkan antar pulau, sekolah yang
tersedia hanya SD dan SMP, untuk
mengenyam bangku SMA penduduk harus
menyeberang ke Jepara sehingga tidak
banyak penduduk yang mengenyam
pendidikan tinggi kecuali penduduk dengan
ekonomi menengah keatas. Sejalan
dengan penelitian dari Bambang, dkk,
Jumlah responden yang berpendidikan SD
lebih banyak dan persentasenya 55%.
Pada umumnya pendidikan dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai
teknik  penangkapan sehingga bisa
mendapatkan produksi hasil tangkapan
yang meningkat. tingkat pendidikan yang
tinggi pada nelayan umumnya dapat
meningkatkan informasi mengenai teknik
penangkapan ikan dan keberanian dalam
mengambil keputusan. Rendahnya tingkat
pendidikan akan berdampak pada sulithya
nelayan dalam menerima teknologi baru

akibatnya produksi hasil tangkapan sulit

Badan Kurang sebanyak 38,1%. Nelayan
tradisional adalah penduduk dengan
kebawabh,

perkonomian menengah

sehingga nelayan tidak terlalu
memperhatikan berat badan mereka. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian dari
nanda dewani, bahwa status gizi
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
terdapat tiga kategori yaitu: kurus, normal,
dan gemuk. Kategori kurus sebanyak 71
responden dengan persentase sebesar
(23,5%), kategori normal sebanyak 178
responden dengan persentase sebesar
(58.9%), dan kategori gemuk sebanyak 53
responden dengan persentase sedikitnya
(17,5%). (9)

Umur responden yang paling banyak
yaitu umur 35 hingga 41 tahun sebesar
(42,9%). Nelayan di desa kemojan yang
sudah memasuki umur 50 keatas, mereka
akan memilih untuk tinggal dirumah karena
bekerja sebagai nelayan di karimun jawa
cukup beresiko. Selain menjaring dan
memancing di daratan, nelayan desa
kemoja juga memiliki aktifitas menyelam
untuk mencari ikan, sehingga butuh
kebugaran fisik yang cukup baik. Nelayan
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pada usia 35-41 cenderung memasuki usia
yang optimal untuk melakukan perkerjaan
beresiko tinggi. Tidak sejalan dengan hasil
penelitian ini, didapati dari penelitian
sebelumnya, masih banyak nelayan
dengan usia lanjut yang tetap bekerja
dengan hasil umur responden terbanyak
pada kelompok umur 56-65 dengan jumlah
12 responden (32,5%) (10). Sebagian
besar memiliki masa kerja lama yaitu 47,6
%. Nelayan yang bekerja adalah penduduk
yang lahir dan tinggal di karimun jawa,
mereka diajarkan oleh orang tua mereka
sejak kecil untuk menjadi nelayan,
sehingga dari usia muda mereka sudah
mulai menjadi nelayan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yaitu masa
kerja yang paling terbanyak adalah >5
tahun sebanyak 240 responden (79.5%)
dan masa kerja <5 tahun hanya sebanyak
62 responden (20.5%). Masa kerja bisa di
lihat dari lama bekerja atau mengabdi pada
suatu pekerjaan atau di tempat kerja yang
memiliki rasa tanggung jawab (11).

Jam kerja responden < 5 Jam
sebanyak 66,7%. Jam kerja disini adalah
jam kerja para nelayan ketika menyelam
dibawah air, tetapi jam kerja mereka untuk
bekerja secara keseluruhan dapat
dikatakan random, sebagian besar bekerja
dari pukul 08.00 pagi hingga 16.00 atau jika
mereka sedang bekerja pada malam hari,
akan dimulai pukul 23.00 dini hari hingga
menjelang subuh. Hal tersebut dipengaruhi
oleh musim dan angin dilaut. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yaitu jam kerja per hari nelayan kurang dari

sama dengan 8 jam per hari sebanyak
58,6% (12). Hal tersebut menunjukkan
bahwa jam kerja nelayan Sebagian besar
kurang dari 8 jam. Tekanan darah
responden menunjukkan hasil tekanan
sistole yang lebih dari normal atau lebih
dari 121mmHg sebesar 81% dari total 21
responden dan 47,6% mengalami level
diastole yang lebih dari keadaan normal.
Beberapa faktor penyebab hipertensi,
diantaranya faktor genetik, jenis kelamin,
tingkat Pendidikan, gaya hidup (konsumsi
garam berlebih, kegemukan) (13). Istri
nelayan turut membantu suami mereka,
aktivitas mereka antara lain memproses
ikan menjadi ikan asin, dan ikan asin ini
termasuk hidangan yang mereka sajikan
pada keluarganya. Hal ini dapat
menjadikan konsumsi garam berlebih.
Pada akhirnya angka kejadian hipertensi
akibat gaya hidup bisa meningkat.(14)
Peningkatan prevalensi penderita
hipertensi pada keluarga nelayan karena
mereka tidak mengetahui atau kurangnya
pengetahuan mengenai gejala hipertensi.
Sehingga diperlukan edukasi mengenai
hipertensi. Para nelayan desa kemojan
sendiri  memiliki kebiasaan konsumsi
makanan yang cenderung asin, yaitu
olahan ikan yang mereka tangkap sendiri.
Harga makanan pokok selain hasil laut,
sangat tinggi karena penjual harus
mensuplai makanan dari luar pulau
karimun dan dibawa ke karimun jawa
dengan menggunakan kapal, dimana
mereka harus membayar cukup tinggi
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untuk mengangkut makanan pokok
tersebut.
Penyelam yang menderita anemia memiliki
besar risiko 14.453 kali lebih besar untuk
menderita dekompresi dibanding dengan
yang tidak anemia. Akibat dari anemia
adalah transportasi sel darah merah akan
terganggu dan jaringan tubuh penderita
anemia akan mengalami kekurangan
oksigen guna menghasilkan energi yang
ditandai dengan cepat lelah, pucat, gelisah,
sesak serta beberapa bagian tubuh, seperti
lidah dan kelopak mata menjadi pucat.
23,8%  responden  memiliki  kadar
hemoglobin yang tidak normal 19%
diantara mengalami anemia(15). Nelayan
di desa kemojan telah ternutrisi dengan
baik, dibuktikan dengan hasil bahwa 76,2%
dengan kondisi hb normal, dan seluruh
nelayan di desa kemojan berjenis kelamin
laki-laki, kecendungan anemia dialami oleh
wanita.(16)
Pengukuran dehidrasi pada
responden dilakukan sesaat setelah
pekerjaan selesai dengan cara mengamobil
spesimen urin dan dibandingkan dengan
kartu indikator warna urin berdasarkan
Armstrong (1994) dan Armstrong (1998).
Peneliti menyediakan gelas kaca sebagai
tempat untuk responden  menaruh
spesimen urin, 61,9% mengalami dehidrasi
sedang. Pengukuran ~ menggunakan
metode warna urin merupakan salah satu
cara yang sangat akurat dalam melihat
indikasi adanya dehidrasi jangka pendek
pada responden karena metode tersebut

memiliki nilai sensitivitas sampai dengan

80%. Pekerja yang berada di lingkungan
dengan suhu ruangan melebihi suhu
nyaman untuk bekerja, mudah mengalami
dehidrasi. Para nelayan bekerja diluar,
dibawah terik matahari langsung, dilautan
lepas, tentu saja kebutuhan air dalam
tubuh mereka sangat tinggi saat bekerja
dan nelayan tidak sadar bahwa tubuh
mereka mengalami dehidrasi saat bekerja
(17).  Sesuai hukum Hooke dalam
Soedirman dan Suma’'mur (2014), pekerja
akan  kehilangan  keringat  secara
meningkat ketika bekerja di lingkungan
yang panas. Hal tersebut menyebabkan
hilangnya cairan tubuh akibat evaporasi
atau berkeringat, sehingga meningkatkan
risiko terjadinya dehidrasi.(18)
KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar responden memiliki
pendidikan sekolah dasar, nelayan
tradisional adalah penduduk dengan
kebawah,

perkonomian menengah

sehingga nelayan tidak terlalu
memperhatikan berat badan mereka.
Sebagian besar nelayan berada pada usia
produktif, nelayan memiliki jam kerja yang
tidak pasti dipengaruhi oleh musim dilaut.
Nelayan di desa kemojan memiliki Hb
Normal akan tetapi Sebagian besar
nelayan mengalami dehidrasi sedang.
Responden disarankan untuk
memperhatikan asupan gizi pada makanan
yang mereka konsumsi untuk
meningkatkan status indeks massa tubuh
mereka ke kategori normal. Selain itu
responden juga disarankan untuk banyak

mengkonsumsi air mineral dengan tujuan
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menjaga tubuh tetap terhidrasi meskipun

harus bekerja sepanjang hari di laut.

Penambahan

suplemen juga akan

membantu nelayan untuk tetap prima

ketika mereka sedang melaut.
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